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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan finger painting terhadap 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Maruzan Kota 

Makassar. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Quasi Exsperiment dengan desain penelitian nonequaivalent control group. Populasi penelitian 

ini anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Maruzan Kota Makassar. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel penelitian ini 12 anak dengan 

6 anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini, yakni tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik nonparametric dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil analisis data yang diperoleh Asymp. (2-

tailed) = 0,026 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya keterampilan motorik halus 

pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan finger painting memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Maruzan Kota 

Makassar. 

Kata Kunci: Finger Painting; Keterampilan Motorik Halus. 

 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of finger painting activities on the fine motor skills 

of children aged 5-6 years at Maruzan Kindergarten, Makassar City. The approach used is a 

quantitative approach with a Quasi Experimental research type with a research design namely 

nonequivalent control group design. The population in this study were children aged 5-6 years 

at Maruzan Kindergarten, Makassar City. Sampling in this research used the Purposive 

Sampling technique. The sample in this study was 12 children with 6 children as the 

experimental group and 6 children as the control group. Data collection techniques in this 

research are tests, observation and documentation. The data analysis technique used is 

descriptive statistical analysis and non-parametric statistical analysis using the Wilcoxon Sign 

Rank Test. The results of the data analysis obtained were Asym (2-tailed) = 0.026 < 0.05, so 

H0 was rejected and H1 was accepted, meaning that fine motor skills in the experimental class 

were better than in the control class. Based on the research results, it can be concluded that 

finger painting activities have a significant influence on the fine motor skills of children aged 

5-6 years at Maruzan Kindergarten, Makassar City. 

Keywords: Finger Painting; Fine Motor Skills. 
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PENDAHULUAN 
Peindiidiikan meirupakan salah satu biidang 

yang meimeigang peiranan peintiing dalam 

meiniingkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

Usiia diinii meirupakan masa yang sangat 

baiik, yakni anak akan mudah meineiriima, 

meingiikutii, meiliihat, dan meindeingar seigala 

seisuatu yang diicontohkan, diipeirdeingarkan, 

seirta diipeirliihatkan. 

Asti & Syamsuardi (2021) usia dini 

adalah fase fundamental bagi 

perkembangan individu yang disebut juga 

sebagai golden age atau usia emas. 

Pengalaman-pengalaman yang dijalani 

anak mungkin akan membentuk 

pengalaman yang akan dibawa seumur 

hidupnya. Implikasinya dalam bidang 

pendidikan anak usia dini diperlukan 

langkah-langkah yang tepat untuk 

membekali anak sejak usia tersebut. 

Hajerah, Syamsuardi, & Herman (2019) 

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 

merupakan salah satu wadah dalam bentuk 

formal pada jenjang pendidikan anak usia 

dini yang berfungsi sebagai salah satu 

tempat berproses dan sarana yang kondusif 

bagi tumbuh kembang anak yang berada 

pada usia 0 sampai 6 tahun sebagai salah 

satu lembaga pendidikan bagi anak usia 

prasekolah. TK seharusnya membantu 

memberikan stimulasi yang baik bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

didik, baik secara jasmani maupun rohani. 

Iisnawatii & Harahap (2022) Peindiidiikan 

Anak Usiia Diinii (PAUD) adalah salah satu 

beintuk peinyeileinggaraan peindiidiikan yang 

meiniitiikbeiratkan pada peileitakan dasar kei 

arah peirtumbuhan dan peirkeimbangan fiisiik 

(koordiinasii motoriik halus dan kasar), 

keiceirdasan (daya piikiir, daya ciipta, 

keiceirdasan spiiriitual), sosiial eimosiional 

(siikap peiriilaku seirta beiragama), bahasa dan 

komuniikasii seisuaii deingan keiuniikan dan 

tahap-tahap peirkeimbangan yang diilaluii 

oleih anak usiia diinii. Seilaiin iitu, peindiidiikan 

bagii anak usiia diinii meirupakan peimbeiriian 

upaya untuk meinstiimulasii, meimbiimbiing, 

meingasuh, dan peimbeiriian keigiiatan 

peimbeilajaran yang akan meinghasiilkan 

keimampuan dan keiteirampiilan anak. 

Dalam meingeimbangkan poteinsii anak 

usiia diinii ada beibeirapa aspeik yang harus 

diipeirhatiikan, salah satunya yaiitu aspeik 

peirkeimbangan fiisiik motoriik, diimana pada 

aspeik iinii sangat meimbutuhkan 

keiseiiimbangan seirta koordiinasii mata dan 

tangan. Peindiidiikan usiia diinii beirtujuan 

untuk meingeimbangkan suatu poteinsii pada 

anak agar anak mampu meinyiiapkan diirii 

dan meinyusaiikan diirii deingan 

liingkungannya (Heirliina & Amal, 2021). 

Peirkeimbangan pada anak usiia taman 

kanak-kanak merupakan beilajar untuk biisa 

teirampiil meinggeirakkan anggota tubuh agar 

biisa teirampiil, baiik motoriik kasar maupun 

motoriik halus. Pada peirkeimbangan motoriik 

halus, anak usiia diinii dapat meilakukan 

peingkoordiinasii geirak tubuh yang 

meiliibatkan mata dan tangan untuk dapat 

meilakukan keigiiatan yang beirhubungan 

deingan geirakan tangan. 

Kurniia (2015) keiteirampiilan motoriik 

halus seibagaii seibuah geirakan yang 

meimeirlukan kontrol otot-otot ukuran keiciil 

untuk meincapaii tujuan teirteintu, meiliiputii 

koordiinasii mata tangan dan geirakan yang 

meimbutuhkan geirakan tangan atau jarii 

untuk peikeirjaan deingan keiteiliitiian tiinggii. 

Keiteirampiilan motoriik halus meirupakan 

keigiiatan yang meinggunakan otot halus 

pada tangan. Geirakan iinii meimeirlukan 

keiceipatan, keiteipatan dan keiteirampiilan 

meinggeirakan. Keiteirampiilan motoriik halus 

biiasanya diigunakan dalam keigiiatan beilajar 

dii dalam ruangan (Susanto, 2015). 

Hasiil peineiliitiian yang diilakukan dii TK 

MARUZAN meinunjukan bahwa teirliihat 

anak masiih kurang mampu dalam aktiiviitas 

keiteirampiilan motoriik halusnya dan masiih 

meingandalkan bantuan gurunya. Hal iinii 

diikareinakan pola beirmaiin sambiil beilajar 

mulaii luntur. Iironiisnya masyarakat dan 

orang tua dii liingkungan TK Maruzan 

meiniilaii suatu TK diikatakan beirmutu jiika 

anak diidiiknya meimiiliikii kompeiteinsii dalam 

hal meimbaca, beirhiitung, dan meinuliis 

deingan baiik dan lancar, seihiingga guru leibiih 

meimfokuskan anak pada keigiiatan 

membaca, menulis, dan menghitung. 

Beirdasarkan hal di atas diipeirlukan adanya 
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suatu iinovasii dalam meitodei peingajaran 

yang akan meimbantu meiniingkatkan 

peirkeimbangan fiisiik motoriik anak, dalam 

hal meimpeirkeinalkan dan meilatiih geirak 

motoriik halus anak agar meinjadii leibiih 

optiimal dan dapat beirdampak seicara jangka 

panjang. Untuk meingantiisiipasii 

peirmasalahan teirseibut dalam peimbeilajaran 

harus meinggunakan modeil peimbeilajaran 

yang seisuaii. Salah satu meitodei 

peimbeilajaran yang diianggap seisuaii yaiitu 

meilaluii keigiiatan fiingeir paiintiing (meilukiis 

deingan jarii) agar anak dapat meiniingkatkan 

keimampuan motoriik halusnya. 

Fiingeir paiintiing iialah keigiiatan yang 

diilakukan oleih anak iitu seindiirii yang biisa 

meilatiih anak untuk meileinturkan jarii-

jeimariinya seirta meingontrol antara mata dan 

tangan anak. Fiingeir paiintiing iialah praktiik 

meinggunakan jarii, anak akan 

meilaksanakan deisaiin pada pasta atau 

adonan di atas areia foto (Astriia, dkk., 

2015). Finger painting adalah teknik 

melukis langsung dengan menggunakan 

jari tangan dan telapak tangan. Penilaian 

finger painting bukan tentang aspek kreatif, 

tetapi kemampuan untuk 

mengkoordinasikan gerakan jari dan otot 

motoriknya (Tiara, dkk., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Peindeikatan yang diigunakan peineiliitiian 

iinii yaitu peindeikatan peineiliitiian kuantiitatiif. 

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan pada 

peineiliitiian iinii yaitu meitodei Quasii 

Eikspeiriimein. Rancangan yang diigunakan 

peineiliitiian iinii Noneiquiivaleint Control Group 

Deisiign. Rancangan teirseibut teirdiirii darii 

keilompok eikspeiriimein dan keilompok 

kontrol. Subjeik peineiliitiian iinii anak diidiik 

TK MARUZAN Kota Makassar yang 

beirjumlah 37 anak. Peineiliitiian iinii 

menggunakan teikniik peingambiilan sampeil 

yaiitu samplei purposive. Sampeil peineiliitiian 

12 anak, 6 anak seibagaii keilompok kontrol 

dan 6 anak seibagaii keilompok eikspeiriimein. 

Teikniik peingumpulan data yang diigunakan 

peineiliitii dalam peineiliitiian iinii sebagai 

berikut: 

Pertama, obseirvasi. Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran. Peneliti melakukan 

penilaian terhadap keterampilan motorik 

halus anak dengan kegiatan finger painting. 

Adapun yang akan diteliti dalam penelitian 

ini kelompok B di TK MARUZAN Kota 

Makassar sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka peneliti memerlukan data 

keterampilan motorik halus anak sebelum 

dan sesudah melakukan kegiatan finger 

painting dengan mengamati perkembangan 

anak sesuai dengan kategori perkembangan 

instrumen yang terdapat pada indikator 

dengan memberikan tanda centang. 

Kedua, teis. Menurut Sudaryono (2018) 

tes merupakan seragkaian uji coba yang 

digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur, keterampilan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

setiap individual atau kelompok. Jenis tes 

yang dilakukan penelitian ini yaitu tes 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

anak diberi perlakuan kegiatan finger 

painting untuk mengetahui keterampilan 

motorik halus anak. Perlakuan diberikan 

pada kelompok eksperimen, yakni 6 anak, 

kemudian dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan 

sebanyak 6 anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-kanak Maruzan Kota Makassar. 

Ketiga, dokumeintasii. Dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian melalui laporan 

kegiatan, foto-foto, rekaman kegiatan, dan 

data yang relevan lainnya. Dokumentasi 

diperlukan sebagai rekaman catatan 

penelitian yang dilakukan. Selain itu, 

dokumentasi juga bertujuan untuk sarana 

pengambilan data yang diharapkan 

nantinya akan ada pengembangan 

penelitian yang dilakukan. Adapun teikniik 

analiisiis data yang digunakan peineiliitiian iinii 

yaitu teikniik analiisiis statiistiik deistkriiptiif dan 

analiisiis statiistiik non parameitriik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Darii hasiil peingamatan yang diilakukan, 

meinunjukan bahwa keiteirampiilan motoriik 

halus anak keilompok B beilum beirkeimbang 

seicara optiimal. Seibagiian beisar anak beilum 

mampu meiniirukan beirbagaii beintuk, beilum 

mampu meingontrol geirakan mata dan 

tangan serta beilum mampu 

meingeimbangkan keimampuannya deingan 

meinggambar seicara teirpeiriincii. Deingan 

deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa anak 

kurang mampu dalam aktiiviitas 

keiteirampiilan motoriik halus. Darii 

peingamatan awal dapat diipeiroleih data 

dalam tabeil 1.

 

Tabel 1. Keterampilan Motorik Halus Anak Sebelum Tindakan 

No. Iinteirval Kateigorii Freikueinsii Periseintase (%)i 

1 1-6 Beilum Beirkeimbang (BB) 0 0 

2 7-12 Mulaii Beirkeimbang (MB) 5 83 

3 13-18 
Beirkeimbang Seisuaii 

Harapan (BSH) 
1 17 

4 19-24 
Beirkeimbang Sangat Baiik 

(BSB) 
0 0 

  Jumlah 6 100 

 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat diikeitahuii bahwa darii 6 jumlah anak tiidak ada anak pada kateigorii 

Beilum Beirkeimbang (BB), teirdapat 5 anak deingan 83% pada kateigorii Mulaii Beirkeimbang 

(MB), 1 anak deingani 17% kateigorii Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH), dan tiidak ada anak 

yang meinunjukan keimampuan Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB). 

Adapun hasiil peineiliitiian seiteilah diibeiriikan tiindakan, beibeirapa anak teilah mampu meiniirukan 

beirbagaii beintuk, mampu meingontrol geirakan mata dan tangan, seirta mampu meingeimbangkan 

keimampuannya deingan meinggambar seicara teirpeiriincii. Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan 

bahwa keiteirampiilan motoriik halus anak beirkeimbang deingan baiik. Beirdasarkan peingamatan 

teirseibut dapat diipeiroleih data pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Keterampilan Motorik Halus Anak Setelah Tindakan 

No. Iinteirval Kateigorii Freikueinsii Periseintase (%)i 

1 1-6 Beilum Beirkeimbang (BB) 0 0 

2 7-12 Mulaii Beirkeimbang (MB) 0 0 

3 13-18 
Beirkeimbang Seisuaii 

Harapan (BSH) 
2 33 

4 19-24 
Beirkeimbang Sangat Baiik 

(BSB) 
4 67 

  Jumlah 6 100 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dapat diikeitahuii bahwa pada teis akhiir yang diibeiriikan pada keilompok 

eikspeiriimein untuk meingeitahuii keiteirampiilan motoriik halus anak, darii 6 anak keilompok 

eikspeiriimein tiidak teirdapat anak pada kateigorii Beilum Beirkeimbang (BB) dan Mulaii 

Beirkeimbang (MB). Teirdapat 2 anak pada kateigorii Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH) deingan 

33% dan 4 anak Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB) deingani 67%. 
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Hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih darii awal hiingga akhiir obseirvasii, maka dapat diikatakan 

bahwa keigiiatan fiingeir paiintiing berpeingaruh teirhadap keiteirampiilan motoriik halus anak usiia 5-

6 tahun dii Taman Kanak-kanak Maruzan seiteilah diilakukan ujii hiipoteisiis deingan analiisiis ujii 

Wiilcoxon meinggunakan aplikasi SSPS. Dalam peingambiilan keiputusan jiika niilaii Siig. (2-taiileid) 

> 0,05, maka H1 diiteiriima dan H0 diitolak, artiinya keigiiatan fiingeir paiintiing tiidak meimbeiriikan 

peingaruh teirhadap keiteirampiilan motoriik halus anak usiia 5-6 tahun dii TK MARUZAN. 

Sementara jiika niilaii Siig (2-taiileid) < 0,05, maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima, artiinya ada 

peingaruh keigiiatan fiingeir paiintiing teirhadap keiteirampiilan motoriik halus anak usiia 5-6 tahun dii 

TK MARUZAN. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Keterampilan Motorik Halus Anak  

pada Kelompok Eksperimen 

 

Test Statisticsa 
 Post Teist-Prei Teist 

Z -2.226b 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .026 

a. Wiilcoxon Siigneid Ranks Teist 

b. Baseid on neigatiivei ranks. 

 

Pada tabeil 3 hasiil ujii Wiilcoxon Siigneid 

Ranks keiteirampiilan motoriik halus untuk 

keilompok eikspeiriimein meinunjukkan bahwa 

niilaii Asymp. Sii.g. (2-taiileid) yang diipeiroleih 

0,026 < 0,05, maka H0 diitolak dan H1 

diiteiriima, artiinya ada peingaruh keigiiatan < 

0,05, maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima 

artiinya ada peingaruh keigiiatan fiingeir 

paiintiing teirhadap keiteirampiilan motoriik 

halus anak fiingeir paiintiing teirhadap 

keiteirampiilan motoriik halus anak. 

Hasiil analiisiis ujii wiilcoxon pada 

keilompok eikspeiriimein yang diibeiriikan 

peirlakuan yaitu niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) 

yang diipeiroleih 0,026 < 0,05, maka H0 

diitolak dan H1 diiteiriima, artiinya ada 

peingaruh keigiiatan fiingeir paiintiing teirhadap 

keiteirampiilan motoriik halus anak. 

Seidangkan pada keilompok kontrol yang 

tiidak diibeiriikan peirlakuan keigiiatan fiingeir 

paiintiing niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) yang 

diipeiroleih 0,063 > 0,05, maka H1 diitolak 

dan H0 diiteiriima, artiinya tiidak ada peingaruh 

keigiiatan fiingeir paiintiing teirhadap 

keiteirampiilan motoriik halus anak. Dalam 

hal iinii niilaii rata-rata hasiil skor 

keiteirampiilan motoriik halus keilompok 

eikspeiriimein leibiih tiinggii diibandiingkan 

deingan niilaii rata-rata keilompok kontrol. 

Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

keimampuan keiteirampiilan motoriik halus 

keilompok eikspeiriimein yang diibeiriikan 

perlakuan beirupa keigiiatan fiingeir paiintiing 

leibiih baiik diibandiingkan deingan keilompok 

kontrol yang tiidak diibeiriikan keigiiatan 

fiingeir paiintiing. 

Hasiil preiteist meinunjukkan bahwa tiidak 

teirdapat anak beirada pada kateigorii Beilum 

Beirkeimbang (MB), 83% pada kateigorii 

Mulaii Beirkeimbang, dan 17% anak dalam 

kateigorii Beirkeimbang Seisuaii Harapan 

(BSH). Seiteilah meilakukan obseirvasii dii 

lapangan, teirnyata peinyeibab reindahnya 

keiteirampiilan motoriik halus anak 

diikareinakan kurangnya latiihan aktiiviitas 

motoriik halus anak, diimana guru hanya 

fokus pada peimbeilajaran meimbaca, 

meinuliis, dan meinghiitung. Keimudiian 

peineiliitii meineirapkan keigiiatan fiingeir 

paiintiing yang diigunakan untuk 

meiniingkatkan keiteirampiilan motoriik halus 

anak usiia 5-6 tahun. Peineiliitiian iinii 

meiliibatkan satu orang guru TK, perlakuan 

diilakukan seibanyak 3 kalii untuk 

meimbuktiikan keigiiatan fiingeir paiintiing 

dapat meiniingkatkan motoriik halus anak 

usiia 5-6 tahun. Hasiil peineiliitiian 

meinunjukan keiteirampiilan motoriik halus 

anak meiniingkat siigniifiikan meinjadii 33% 

yang teirmasuk dalam kateigorii Beirkeimbang 



Edutainment : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kependidikan 
Volume 11 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2023 

         ISSN Online : 2656 – 5854 

ISSN Cetak : 2303 – 372x 

31 

Seisuaii Harapan (BSH) dan 67% yang 

teirmasuk dalam kateigorii Beirkeimbang 

Sangat Baiik (BSB). Dalam waktu liima harii 

peineiliitiian iinii diikatakan beirhasiil kareina 

dapat meiniingkatkan keiteirampiilan motoriik 

halus anak usiia 5-6 tahun. 

Peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian 

Oktaviiana (2019) meinyatakan bahwa 

teirdapat beibeirapa peirubahan yang tiimbul 

pada saat keigiiatan beirlangsung antara laiin: 

(1) Dalam keigiiatan fiingeir paiintiing dapat 

meiniimbulkan seimangat baru bagii anak 

dalam beirkarya seinii, (2). Meimbantu anak 

dalam meingeimbangkan motoriik halusnya, 

seipeirtii meingkoordiinasiikan geirakan jarii 

tangan dan mata. Peirkeimbangan iinii diiliihat 

darii keigiiatan anak dalam meilaksanakan 

keigiiatan meilukiis jarii. Seirta peineiliitiian laiin 

yang diilakukan oleih Mona dkk. (2022) 

meinyatakan bahwa seiteilah meilaksanakan 

keigiiatan fiingeir paiintiing, keimampuan 

motoriik halus anak usiia 5-6 tahun 

meingalamii peiniingkatan yang siigniifiikan. 

Anak-anak yang keimampuan motoriik halus 

reindah seikarang sudah meiniingkat. Anak 

meinjadii sosok peimbeilajar yang aktiif dan 

beirseimangat saat proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Anak mulaii teirtariik deingan 

deingan meidiia yang baru, bahkan meindeisak 

guru untuk meimbeiriikan meidiia yang baru 

lagii untuk peimbeilajaran seilanjutnta. Anak 

meinjadii mandiirii dan mampu 

meinyeileisaiikan keigiiatan peimbeilajaran yang 

diibeiriikan deingan baiik deingan baiik. 

Beirdasarkan beirbagaii teiorii seirta peineiliitiian 

seibeilumnya yang meindukung keibeirhasiilan 

peineiliitiian iinii dapat diisiimpulkan bahwa 

keigiiatan fiingeir paiintiing dapat 

meimpeingaruhii keiteirampiilan motoriik halus 

anak usiia 5-6 tahun dii Taman Kanak-kanak 

Maruzan Kota Makassar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan 

dalam peimbeiriian keigiiatan fiingeir paiintiing 

teirhadap keiteirampiilan motoriik halus anak 

dii Taman Kanak-kanak Maruzan Kota 

Makassar, dapat diiliihat darii hasiil ujii 

statiistiik yang meinunjukan bahwa rata-rata 

keiteirampiilan motoriik halus anak pada 

keilompok eikspeiriimein meimpeiroleih niilaii 

Asymp. Siig. (2-taiileid) yang diipeiroleih 0,026 

< 0,05. Adapun hasiil peirhiitungan 

keiteirampiilan motoriik halus keilompok 

kontrol meimpeiroleih niilaii Asymp. Siig. (2-

taiileid) yang diipeiroleih 0,063 > 0,05. Saran 

bagii peineiliitii seilanjutnya dapat 

meinggunakan keigiiatan fiingeir paiintiing 

dalam meingeimbangkan beirbagaii aspeik 

peirkeimbangan anak. 
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